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INDONESIA UPDATE 
Jumlah Penduduk 2013 248 juta jiwa 

PDB 2013 9.084,0 triliun US $ 760 Milyar = 

60-65% usia dewasa (15-60) 

Pertumbuhan PDB 2013 5,78 % 

Cadangan devisa per oktober 2014 US$ 112 Miliar  

Angka kemiskinan Maret 2014 11,25 % (28,28   juta jiwa) 

PDB per kapita 2013 Rp 36,5 juta 

Growth PDB  
by sector 2013 
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Tenaga kerja  
Per sektor 2013 
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Dunia 2015 ??? 

Normalisasi kebijakan The FED; Kenaikan suku bunga the Fed 

Masyarakat Ekonomi ASEAN 

Eropa masih melambat; suku bunga murah  
dan stimulus masih dipertahankan 

Volatilitas harga komoditas 
Perlambatan TIongkok 

Jepang masih berkontraksi 

Krisis Timur Tengah 



Tantangan domestik…. 

Defisit neraca transaksi berjalan sejak 2012 

Energi, inflasi dan daya beli 

Stabilitas politik 

Infrastruktur dan daya saing logistik 

Pemberantasan korupsi 

Pembangungan industri manufaktur 

Unskilled labor 



Pertumbuhan terus melambat sejak Q2-2012…. 
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Defisit neraca transaksi berjalan sejak 2012 

• Defisit transaksi berjalan Indonesia pada triwulan III 2014 mengecil 
sebesar US$ 6,84 miliar atau 3,07% dari PDB atau lebih kecil dari 
Tw-II sebesar US$ 8,6 milliar  atau 4% dari PDB 

(8,68) 



2011 2012 

2013 2014 

Perkembangan Inflasi 



Nilai tukar dan Harga minyak dunia 



Suku bunga acuan 



2015  masuk dalam periode bonus 
demografi 

Melimpahnya usia produktif 

Menurunnya beban ketergantungan 
(dependency ratio)  < 50% artinya dalam  
100 org usia produktif menanggung kurang  
dari 50 org tdk produktif  



+ 70% usia kerja pada fase bonus demografi 

100  tahun kemerdekaan 
"Bonus Demografi" 



Proyeksi s/d akhir 2014 

• Dengan perkembangan di atas, maka proyeksi 
untuk tahun 2014: 
 Pertumbuhan    : 4,9-5,0 % 

 Inflasi (yoy)     : 7,3 – 7,8 % 

 Nilai tukar (thd US$)  : Rp. 12.100 – 12.250 

 Suku bunga     : 7.75 % 

 Neraca transaksi berjalan : defisit 2,7 %– 3,0% 

 Harga minyak dunia  : US$ 60-70 /barel di   
            akhir tahun 



Proyeksi 2015 

 Pertumbuhan    : 5,0 – 5,3 % 

 Inflasi (yoy)     : 7,5 – 8,0 % 

 Nilai tukar (thd US$)  : Rp. 12.100 – 12.250 

 Suku bunga     : 7,75 – 8,5 % 

 Neraca transaksi berjalan : defisit 2,5 %– 3,2% 

 Harga minyak dunia  : US$ 80-85 /barel   
         (rata-rata) 
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